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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan permasalahan komunikasi nonverbal anak autis 

usia 10 tahun SDLB di SLB Pendowo Limo Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi nonverbal melalui aplikasi BerKata 

pada anak autisme. Penelitian ini menggunakan desain Single Subject Research (SSR) 

dengan metode A1–B–A2, meliputi baseline pertama (A1), intervensi (B), dan baseline 

kedua (A2). Subjek penelitian merupakan anak autis yang mengalami gangguan 

komunikasi verbal dan hanya mengandalkan komunikasi nonverbal, sehingga perlu 

adanya pengembangan komunikasi nonverbal. Data diperoleh dari kegiatan observasi 

dan intervensi peningkatan komunikasi nonverbal menurut Dedi Mulyana (2021) 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif, termasuk perhitungan Percentage of Non-

Overlapping Data (PND) untuk menilai peningkatan kemampuan dalam bentuk 

persentase yang tidak tumpang tindih dan overlape untuk melihat peningkatan 

kemampuan komunikasi persentase yang tumpang tindih. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan komunikasi nonverbal dari 0% pada baseline pertama 

(A1) menjadi 40% pada baseline kedua (A2). Perhitungan PND menunjukkan 85,71% 

yang tergolong meningkat. Dengan persentase overlap sebesar 14,28% menunjukan 

bahwa intervensi menunjukkan pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi 

nonverbal anak autisme.  

 

Kata Kunci: Anak Autisme; komunikasi nonverbal; augmentative and alternative 

communication; aplikasi BerKata. 
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ABSTRAK 

This study was motivated by the issue of nonverbal communication in 10-year-old 

children with autism at SLB Pendowo Limo Pekanbaru. This study aims to determine 

the improvement in nonverbal communication skills through the use of speech 

applications in children with autism. This study uses a Single Subject Research (SSR) 

design with the A1–B–A2 method, which includes the first baseline (A1), intervention 

(B), and second baseline (A2). The research subjects were autistic children who had 

verbal communication disorders and relied solely on nonverbal communication, thus 

requiring the development of nonverbal communication. Data were obtained from 

observation activities and nonverbal communication improvement interventions 

according to Dedi Mulyana (2021) and analyzed descriptively and quantitatively, 

including calculations the Percentage of Non-Overlapping Data (PND) to assess 

improvement in the form of overlapping and non-overlapping percentages to see 

improvement in overlapping communication skills. The results showed an increase in 

nonverbal communication skills from 0% in the first baseline (A1) to 40% in the second 

baseline (A2). The PND calculation showed 85.71% to be effective. With an overlap 

percentage of 14.28%, the intervention showed a positive effect on the nonverbal 

communication skills of children with autism.  

Keywords: Children with autism; nonverbal communication; augmentative and 

alternative communication; BerKata application. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Autis merupakan suatu gangguan perkembangan yang berat atau 

kompleks dikarenakan adanya gangguan pada saraf pusat yaitu otak. Autis 

merupakan sebuah gangguan perkembangan berat yang berakibat terganggunya 

komunikasi dan sosial (Irdamurni, 2020). Menurut  Desiningrum (2007) autis 

adalah abnormalitas pada perkembangan interaksi sosial dan komunikasi yang 

menyebabkan terbatasnya aktifitas dan ketertarikan akan sesuatu. kebutuhan 

dasar ini sering kali menjadi hambatan dan tantangan. Jadi anak autis adalah 

anak dengan hambatan interaksi sosial dan komunikasi yang disebabkan oleh 

gangguan saraf otak.  

Anak autisme memiliki ciri-ciri yang khas. Menurut Irdamurni (2020), 

ciri-ciri anak autis yaitu adanya gangguan dalam komunikasi. Gangguan 

komunikasi pada anak autisme dapat menyebabkan lawan bicara tidak dapat 

memberikan umpan balik yang sesuai dengan harapan anak. Situasi yang terus 

menerus terjadi dapat membuat anak tantrum, berteriak, serta menunjukkan 

perilaku agresif seperti kemarahan, menyakiti orang lain atau diri sendiri, dan 

merusak benda-benda di sekitarnya (Sumarti, 2017). Salah satu dampak dari 

kesulitan dalam berkomunikasi adalah anak cenderung menjadi lebih pasif 

dalam interaksi sosial. Hal ini mengakibatkan mereka tidak dapat 

mengekspresikan keinginan yang mereka miliki. Anak-anak akan mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan perilaku, proses belajar yang terbatas, 

peluang kerja yang minim, serta jaringan sosial yang kurang baik (Iacono dkk., 

2016) 

Sesuai dengan definisi dan karekateristiknya, anak autisme umumnya 

mengalami hambatan interksi sosial, bahasa, dan perilaku, sehingga memiliki 

masalah komunikasi dua arah secara verbal maupun nonverbal (Marlina, 2015). 

Keterbatasan dalam berkomunikasi yang dialami oleh anak autisme 
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mengakibatkan mereka kesulitan untuk mengungkapkan kebutuhan atau 

keinginan mereka, sehingga lawan komunikasinya merasa kesulitan dalam 

memahami informasi. Anak autisme mengalami berbagai rintangan dalam 

perkembangan, termasuk dalam kemampuan berbahasa, yang mempengaruhi 

cara mereka berinteraksi dan berpartisipasi dalam komunikasi dengan 

lingkungan sekitar (Fakhiratunnisa dkk., 2022).  

Menurut Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik 

Indonesia yang dipublikasikan dalam Statistik Sekolah Luar Biasa (SLB) untuk 

Tahun 2024/2025, total siswa dengan autisme yang terdaftar di sekolah-sekolah 

negeri dan swasta di seluruh Indonesia sekitar 18.700 siswa. Data ini diperoleh 

dari Dapodik yang telah menjalani proses verifikasi dan validasi yang ketat 

oleh penyedia data. Untuk wilayah Provinsi Riau, terdapat 696 siswa autisme 

yang terdaftar di berbagai SLB. Namun, jumlah data tersebut belum mencakup 

semua anak yang mengalami autisme di Indonesia dan Provinsi Riau. Ini 

disebabkan oleh banyaknya anak autisme yang tidak bersekolah atau belum 

terdaftar dalam sistem pendidikan resmi. Sehingga diperkirakan jumlah anak 

autisme yang sebenarnya jauh lebih banyak.  

Salah Satu siswa yang terdaftar di SLB Pendowo Limo Pekanbaru 

dengan inisial SA, dimana ia telah mendapat diagnosis dari dokter mengenai 

kebutuhan khususnya yaitu autisme dan gangguan alat artikulasi. SA memiliki 

keterbatasan komunikasi, terutama dalam perkembangan bahasa ekspresif dan 

menyampaikan keinginannya melalui bahasa non verbal. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan orangtua, SA mengalami kendala dalam berbicara secara 

lisan. SA mengalami gangguan alat artikulasi dimana palatum atau langit-langit 

mulut SA melengkung tinggi, sehingga menghambat fungsi organ bicara secara 

optimal. Walaupun menghadapi kesulitan dalam komunikasi lisan, SA mampu 

memahami instruksi sederhana yang menunjukkan bahwa kemampuan bahasa 

reseptifnya terus berkembang. SA dapat menunjukkan beberapa kemampuan 

komunikasi non verbal seperti salam dan melambaikan tangan saat berpamitan, 

memberikan benda untuk meminta bantuan, menoleh saat dipanggil, dan 

mampu menunjuk objek untuk menyampaikan keinginan. Kemampuan 
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komunikasi yang ditunjukkan oleh SA telah mencapai tahap perkembangan 

komunikasi fase ketiga yaitu the early communication stage, dimana anak 

mampu memahami perintah berupa verbal maupun gesture gambar. 

Salah satu alternatif komunikasi yang dapat dimanfaatkan untuk anak 

autis yaitu Augmentative and Alternative Communication (AAC). Menurut 

American Speech Language-Hearing Association (Beukelman & Light, 2020), 

AAC adalah suatu bidang praktik klinis yang fokus pada kebutuhan individu 

yang mengalami kesulitan berkomunikasi yang sangat kompleks, yang ditandai 

dengan gangguan berbicara atau memahami bahasa lisan. Penggunaan AAC 

yang didukung oleh teknologi tinggi dianggap efektif dalam memenuhi 

kebutuhan komunikasi anak-anak autisme.  

Maka, aplikasi komunikasi BerKata hadir sebagai salah satu alternatif 

penunjang keberhasilan komunikasi anak autisme. Aplikasi BerKata adalah 

sebuah platform komunikasi yang menggunakan Augmentative and Alternative 

Communication (AAC) yang berbentuk aplikasi seluler berbahasa Indonesia. 

Aplikasi BerKata dirancang khusus untuk mendukung individu yang memiliki 

kesulitan dalam berkomunikasi, terutama anak-anak dengan gangguan 

spektrum autisme dan anak yang tidak dapat berbicara. Menurut Christjahja dan 

Yusuf (2021), aplikasi ini berfungsi sebagai jembatan bagi anak-anak 

berkebutuhan khusus agar mereka mampu mengungkapkan keinginan, emosi, 

dan kebutuhan mereka melalui kombinasi gambar dan suara. Aplikasi ini 

berfungsi sebagai asisten bicara yang memperlancar komunikasi antara anak 

dan lawan bicaranya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penelitian Dewi & Tjasmini (2019), penggunaan aplikasi 

komunikasi dapat meningkatkan kemampuan komunikasi pada anak 

berkebutuhan khusus. Responden yang berpengalaman menggunakan 

Komunikasi Alternatif dan Augmentatif (KAA) menganggap bahwa KAA 

efektif mencapai 97%, dan terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan komunikasi setelah diberikan intervensi dengan metode 

komunikasi alternatif I-Talk.  Dimana didapati pada fase A2 keterampilan 

individu tetap mengalami peningkatan dan stabil dengan rata-rata 67%. 
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Teknologi asistif berbasis AAC biasa digunakan sebagai alat 

komunikasi secara umum. Peneliti tidak hanya menjadikan aplikasi BerKata 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi sarana pengembangan komunikasi 

nonverbal. Berbagai studi terdahulu telah membahas dan mengkaji efektivitas 

penggunaan Augmentative and Alternative Communication (AAC). Namun, 

tidak banyak kajian penelitian yang menggunakan aplikasi (high technology) 

berbasis smartphone terutama pada wilayah provinsi Riau, kota Pekanbaru, 

dengan intervensi perorangan desain penelitian subjek tunggal. 

Oleh karena itu, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

“Peningkatan Kemampuan Komunikasi Nonverbal Melalui Aplikasi BerKata 

Pada Anak Autisme” dengan menerapkan metode eksperimen yang berbasis 

aplikasi BerKata serta mengukur tahap-tahap komunikasi nonverbal. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan bukti konkret dan panduan praktis 

bagi guru dan orang tua dalam mendukung komunikasi anak yang memiliki 

kebutuhan khusus melalui teknologi AAC. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 

masalahnya sebagai berikut: 

1. SA kesulitan menyampaikan keinginannya dikarenakan hambatan pada 

kemampuan bahasa ekspresif atau bahasa lisan. Hambatan tersebut terjadi 

salah satunya karena gangguan alat artikulasi.  

2. SA memiliki hambatan pada kemampuan interaksi dan sosial. SA tidak 

mampu memulai interaksi dengan verbal maupun nonverbal. 

3. SA kesulitan mengontrol emosi jika pesan yang atau keinginannya tidak 

dapat dipahami lawan bicara.  

C. Batasan Masalah 

Agar fokus dan terarah, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada 

peningkatan kemampuan komunikasi nonverbal melalui aplikasi BerKata pada 

anak autisme. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah apakah aplikasi BerKata dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

nonverbal pada anak autisme? 

E.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

komunikasi nonverbal melalui aplikasi BerKata pada anak autisme. 

F. Definisi Oprasional 

1. Komunikasi nonverbal adalah tindakan manusia yang dilakukan secara 

sengaja untuk menyampaikan suatu pesan lalu diartikan oleh lawan bicara 

sebagaimana mestinya, sehingga menimbulkan komentar dan tanggapan dari 

lawan bicara (Andreansyah dkk., 2024). 

2. Aplikasi BerKata adalah sebuah platform komunikasi yang menggunakan 

Augmentative and Alternative Communication (AAC) yang dirancang 

khusus untuk membantu individu yang memiliki kesulitan berkomunikasi, 

aplikasi ini menampilkan kumpulan kartu bergambar yang dapat ditekan 

untuk menghasilkan suara otomatis sesuai dengan teks yang tertera pada 

gambar tersebut (Christjahja dan Yusuf, 2021). 

3. Anak autisme adalah anak dengan suatu perkembangan yang berhubungan 

dengan sistem saraf yang mempengaruhi cara individu berkomunikasi, 

bersosialisasi, dan berperilaku disebabkan oleh gangguan saraf otak (Septy 

Nurfadhillah., 2023). 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memperluas pengetahuan, wawasan, serta menjadi tentang peningkatan 

kemampuan komunikasi nonverbal melalui aplikasi BerKata pada anak 

autisme. Serta menjadi acuan pengembangan penerapan strategi augmentative 

and alternative communication untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

nonverbal anak autisme. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dari penelitian ini, penulis mendapatkan pengetahuan baru dan 

pengalaman langsung tentang peningkatan kemampuan komunikasi 

nonverbal melalui aplikasi BerKata pada anak autisme.  

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam 

peningkatan kemampuan komunikasi nonverbal melalui aplikasi BerKata 

pada anak autisme. Serta memberikan variasi pembelajaran yang 

menarik dan efektif bagi anak autisme. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi 

bagi peneliti lain, sehingga strategi ini dapat dikembangkan dan di 

eksplorasi, serta memberikan dasar lanjutan yang dapat mengkaji 

penerapan dan peningkatan kemampuan komunikasi nonverbal melalui 

aplikasi BerKata pada anak autisme dan kelompok anak berkebutuhan 

khusus lainnya. 

H. Hipotesis 

Hipotesis adalah solusi atau jawaban sementara untuk pertanyaan atau 

rumusan masalah dari sebuah penelitian (Nursalam, 2020). Berikut hipotesis 

yang digunakan pada penelitian ini: 

Ha: Adanya peningkatan kemampuan komunikasi nonverbal melalui aplikasi 

BerKata pada anak autisme. 

H0: Tidak ada peningkatan kemampuan komunikasi nonverbal melalui aplikasi 

BerKata pada anak autisme. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis menyeluruh dari hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan strategi Augmentative and Alternative 

Communication (AAC) yang menggunakan aplikasi BerKata adalah salah 

satu metode yang bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi nonverbal pada anak autisme. Implementasi strategi ini 

disesuaikan dengan karakteristik anak autisme, terutama dalam 

memanfaatkan dukungan visual dan rangsangan multisensori. Hal ini terlihat 

dari peningkatan kemampuan komunikasi nonverbal pada anak autisme yang 

menggunakan aplikasi BerKata. 

Peningkatan tersebut tampak jelas di setiap fase penelitian. Pada fase 

baseline 1 (A1), tanpa adanya perlakuan, kemampuan komunikasi nonverbal 

anak tercatat pada angka 0%. Selanjutnya, pada fase intervensi (B), setelah 

anak diberi perlakuan dengan aplikas BerKata, kemampuan komunikasi 

nonverbal mulai meningkat secara bertahap hingga mencapai puncaknya di 

angka 80%. Pada fase baseline 2(A2), pengumpulan data dilakukan tanpa 

perlakuan dan menunjukkan hasil yang stabil pada angka 40%. Di samping 

itu, analisis Percentage of Non-overlapping Data (PND) mencapai 85,71% 

yang tergolong meningkat, dan persentase overlap sebesar 14,28% semakin 

memperkuat kesimpulan bahwa aplikasi BerKata mampu meningkatkan 

kemampuan komunikasi nonverbal pada anak autisme. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat penulis 

berikan kepada berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Untuk Guru 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru 

sebagai salah satu pilihan strategi pengajaran dan intervensi untuk 
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meningkatkan keterampilan komunikasi nonverbal anak autisme melalui 

aplikasi BerKata. 

2. Untuk Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

pertimbangan dalam pengembangan program pendidikan dan layanan 

intervensi untuk anak autisme. Penggunaan aplikasi BerKata sebagai alat 

AAC dapat memperkuat usaha sekolah dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi nonverbal siswa dan memperbanyak penggunaan media 

pembelajaran yang berbasis teknologi di lingkungan pendidikan luar biasa. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sumber informasi dan referensi bagi 

peneliti lain yang berminat untuk. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan bagi penelitian lanjutan dalam pengembangan strategi AAC yang 

berbasis aplikasi BerKata dan melibatkan lebih banyak subjek, serta kelompok 

anak dengan kebutuhan khusus yang lain. 
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